BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Produk

Penelitian ini telah dilakukan untuk menghasilkan produk berupa
modul fisika SMA kelas Xl berbasis contextual teaching and learning
pada materi fluida

dinamis. Modul cetak ini disusun sesuai dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar sesuai kurikulum 2013. Pada modul dilengkapi dengan
sebuah kegiatan belajar,untuk memudahkan siswa belajar. Agar menarik
minat dan motivasi siswa, modul dilengkapi dengan gambar,ilustrasi dan
bahasa penulisan yang juga mudah dimengerti.

Modul ini divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan sumber belajar
serta guru senior fisika SMA. Setelah itu diuji cobakan pada siswa kelas
XI'IPA SMAN 9 Jakarta Timur.

Sistematika dalam modul ini yaitu; cover modul, kata pengantar,
panduan untuk pembaca, petunjuk penggunaan modul, kompetensi Inti,
kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran, peta konsep,
pendahuluan, kegiatan belajar, contoh soal, latihan soal, RUMAS
(merumuskan masalah), rangkuman, evaluasi, kunci jawaban evaluasi

dan latihan soal, umpan balik.

Tampilan dari modul berbasis CTL pada pokok bahasan fluida untuk

kelas XI SMA yang dikembangkan, yakni:
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Tabel 4.1. Komponen modul hasil pengembangan

No. Komponen Modul Tampilan dalam Modul

1 Cover Modul MODUL FISIKA

FLUIDA DINAMIS

UNTUK KELAS XI IPA
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Kata Pengantar

Hata Pengancar I

Puji syukur ke hadirat ALLAH 94T karsna ber<at rahmat dan hidayan-Mva, sayva
selalu bersyukur atas segala nikmat. Alhamduillah saya dapat meayelesaikan
penyusunan modul Fisika untuk SMA kelas X IPA ini. Modul ini berbasis contextual
teaching leaming, merupakan suatu model pembelajaran vang mengaitkan teor
fisika serta teknologi yang berkembang saat ini, dan aplikasi dalam kehidupan
sehari-hari.

Pembahasan modul ini menekankan konsep, dengan pemberan cortoh bempa
gambar dar fenomena alam dar kejadian disekitar. Siswa dacat dergan mudah
memahami konsep-konsep fisike apabila mereka dapat menemukan contoh

aplikatif dan umik yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

Saya pun tidak lupa mengucapkan banyak terima kash kepada semua pihak
terutama para pembimbirg |bu Cr.Desnila, M5 selaku dosen pembimbing 1 dan
Bapak Dr.Erffan Handoko, M.5i seleku dosen pembmbing 2. Sawa juga mengucapkan
terina kasih kepada seluruh Ibu Bapak Dosen Jurusan Fisika Universitas Negeri
Jakarta vang senzntiasa memberikan nasihat bermardfaat bagi saya. Dan :uga
ucapan terimakasih kepada Awah dan Bunda serta znggota keluarga terdnta

Lairmya.

Saya menyadar bahwa masih terdapat kekuramgan calam modul irm, untuk itu
demgan serang hati saya senantiasa mererima kritik maupun zaran yeng bersifat
membangun. Dengan modul inl, diharapkan para siswa akar lebih termotyasl

dalam belajar fisika .
Penclis

Zulherman,S. Pd
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Panduan untuk

Pembaca

Pandvan Untuk Pecmbaca U

;hl‘:EI“IDA DINAMIS

Cover Modul

berisi  gambar  kejadian  dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan
denmn nmeri yang akan dipelajari,
sehingga dapat memberikan
pemmaharmn bag  anda balem
kejadian dalam kehidupan sehari-hari
dapar  dijadikan  objsk  dalam
mempelagri konsep-konsep fisika,

Fetunjuk
Langkahlangkah agar siswa

dapat tenpelapr  mochil
lebih efieksif dan efisen

Pem Konsep

dismjikarn
berupa diagram
itk
menpetislas
uriman kornsep
sztiap bahan
kajian,
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Petunjuk Penggunaan
Modul

- ——

" — , B

d Bagaimana Cara ~
Menggunaan Modul Tni? //

—— ____J____../

-,

Dalam meodul i kita akan mempelajar mengenai Flinda, Adapun tata
cara p enggunaan meodul ini adalah;

1. Bacalah mjuan pembelajaran pada setiap sub bab yang alan dip elajari.
2. Bacalah materi dengan seksama dan ikut petmjuk-p eminjuk yang acla,
sertaisilah latihan latihan yang terdapat ci dalam mochl.

3. Setelah membam materi dan mengeyjakan soal lathan kerjakanlah soal
evaluas yangada di senap akhir bab,

4, Jika kamu berhasil mencapai keberhaslan sebesar 808t dalam
mengerjakan soal pada soal evaluasi, maka kamu boleh melanjutian pada
maodhl selanjutnya, namun jika behun mencapei ingkar keberhasilan 8032
maka silshkan ulang kegiatan pembelajaran dari aval,

M ochil ini dfi sajikan agar kita mampu mengeali pengetabuan lebih dalam
mengenai fluida dengan cara mempelajaringa dari kejadian nyata
dikehidnpan sehari-hari (konteksmal) dan secara konsepmal. Sehingga
diharapkan ada peningkatan pemahaman dan hasil belajar,

*lelamat Belajar™
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Kompetensi Inti,
kompetensi Dasar, dan

Indikator Pembelajaran

A. Kompetensi Inti
(KI-1) Merzhavati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutmya

(KF2) Menghavati  dan  mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin,
tangzgungjawab, peduli (gotong rowong, kerjasama, toleran, damail,
santun, resporsif dan pro-aktf dan menunjukkan sikap sebagat
bagian dari solusi atas berbagai permaszalahan dalam berntersksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan durnia

(KI-3)Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
korseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa imgin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknolegi, semi, budawa, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomenz dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian warg
spesifik sesuai dengan bakat dam minatmya untuk memecahkan
mazalah

(K- Mergolab, menalar, dan menyaji dalam ranzh konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari wang dipelajarimva di
sekolah secara mandiv, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

3.7 Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi
3.7.1 Mergidertifikasi prinsip fluida dinamik dalam teknologi
3.7.2 Menjelaskan prins p fluida dinamik dalam teknologi
3.7.3 Menerapkan prirsip fluida dinamik dalam teknologi

4.7, Memodifi kasi ide/gagasan provek sedethana wang menerapkan

prirsip dinamika fluida

4.7.1 Meniruide/gagazan provek sederhana wang menerapkan
prinzip dinamika fluida

4, 7.2 Mencoba idefgagasan  provek sederhana vamz menerapkan
prinsip dinamika fluida

4.7.3 Manunjukkan idefgagasan provek sederhana wvarg menerapkan
prinsip dinamika fluida

4.7 4 Mamodifikasi idefzagasan proyek sederhana yvarg menerapkan

Peta Konsep

FLULIDA

terbagi menjadi dikelompokan dalam keadaan

FLUIDA FLUIDA

GAS

ZAT CAIR Www‘w STATIS | DINAMIS
diatur oleh

Hulam Hukum
Kont Eemonlli

konsep dasar konsep dasar
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Pendahuluan

PENDAHULUAN

Saat Kamu mengunjungi sebi  desa. maka
kamu akan melihat sungai-sungai yang berarus deras.

Coba perhatikan keadaan air pada gambar 2.1 by SAAE poib e Fmr

Apakah yang menyebabkan air pada bendungan

mengalir?

Kenapa Air selalu bergerak dari tempat yang
tinggi ke tempat yang rendah?

Bagaimana dengan gas? Apakah gas juga

bergerak?

samba2 2asap b

Lalu. perhatikan gambar 2.3. jike air selalu
bergerak dari tempat yang tinggi ke tempat yang
rendah. mengapa air dari pipa sumber air yang berada
di permukaan tanah dapat dialitkan ke bangunan
bertingkat? Ada 2 macam besaran fisis . coba sebutkan
besaran-besaran tersebut?
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Kegiatan Belajar

Fhnda hdak kental

Lintuk  memudahkan pemahaman flinda dinamis
yang akan dipelajan, kit manganggan fhnds terssht
tiedal kental Perhatilean aliran i dan minyak pada
gamhar ¥ B Ragamana perhedaan aliran pada ar
dan minyak ketika ditumpahkan darl gelas?

e

2. Alranrya lunak aleu lamins

Pada Muida ideal, kil anepap Nuida neneeli
seiara lungk alau laminar. Hal ini dinsghsudkan
untuk meamparmudsh dalsm mengstshui bessran-
besaran fisis pada fluids yang bergerak.

Superli peda gambar 2.5, it yarg baru kelua
dari lran mengslic secars laminar, namun smahin
kebeawsh sir telsh barubsh menjsdi slirsn turbulen
yang tidsk barstursn.

Fluids tidak termampathan
Mengapa pada fluida yang bergerale tidale

termampathan?

Gambar 28 Alanandan mmyak

Gamlar 29 Aliran Bminar

Gambar 210 Mimn aie
termampa than
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Contoh Soal

Contch Soal 22

Air mengalir dalam venturimeter seperti pada gambar
2.25. Pada penampang 1 kecepatan air = 3 M5, Jika g

= 10 m/s, Hitunglsh kacapstan sic & panampang 2 |

(P = 1000 kg/
Jawab:

Lopm
P+ 5 7Rt
Pi-P:

pe

253 THy
Jadi, kecspatan sir di penampang 2 adalsh 77 TTH,
Latihan Scal 22

Gambar 2.32 menunjukkan sebush pipa venturi. Pada
pipe itu. air dislickan dari kiri ke kanan. P1. P2. P3
adalah tekanan pada titiktitk dibawah pipa A, B, dan
C. Bandingkanlsh besarnys tekanan pada ketiga titik
tersebut!

Jawab:

E e

Gambar 231 Fpa e nturi
Sumalse 12 Fuks dins e b2 po.os

A s o«
(
L v U

Gambar 232 Tabung e nturi

10

Latihan Soal

Latihan Soal 22

Gambar 2.32 menunjukkan sebush pipa venturi. Pada
pipa itu, air dialirkan dari kiri ke kanan. P1, P2, P3
adalsh tekanan pada titik-titik dibswah pipa A. B. dan

€. Bandingkanlsh besarnya tekanan pada ketigs titik
tersebut!

Jawsab:

Gambar 232 T bung venturi
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11

RUMAS

Perhatikan gambar 2.10

Saleh satu asums behwe fuida idesl adalah
fluida ticak kental Sifst-sifat fuids yang di
golongkan tidsk kental 7 Apakah minyak goreng
dapat dianggap sebagal fluida ideal? Jelaskan

Jawahanmul

. Gambar 2L Grima minah |
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12

Rangkuman

RANGKUMAN

3

Ketika fluida bergerzk, alirannya dapat dikelompokkan menjadi
dua jenis aliran yakni aliran tunak atau laminar dan aliran
turbulen.
Dalam gambaran kita tentang aliran yang ideal, dibuatlah
beberapa asmumsi berikut:
7 Fluida tidzk kent=l
?  Alirannya tunak stau laminar
? Fuida tidak termampatkan
Banyz=knya wolume fluida yang bergersk dalam selang wakiu
tartentu dinamakan debit atau fgu alrsn volume. Debit dapat
dituliskan dalam persamaan:
a=7
Persamazn kontinuitas menunjukkan bahwa dalam selang waktu
yang sams. debit air skan sama ketika melali penampang yang
berbada.
A=Az
Persamazan  Bernoulli menunjukkan bahwa tekanan  fluida
berkurang ketika kelsjuan fuids bertambah dan ketinggian
bertambah yang diterapkan pada fluida ideal ditulis sebagai:
P+ 170 + 70 = konstan
Aplikasi Persamazn Bernoulli diantaranya;
+ Efek Toricalli pada Tanki Air
~ Efek Venturi
« Pipa Pitot
" Daya Angkst Dinamik pada Pesawst Terbang




54

13

Evaluasi

BVALLL

1. Air sungai bergersk dari tempst yang finggi ke
tempat yang rendsh melewati bebstuan seperti pada
gambar 2.42. Berdasarkan gambar terssbut. posis
manaksh yang menunjukkan sir mengalir secara
laminar® Tentukan pula posisi sir yang mengalir

secara turbulen?

2. Pada sast menyiram bunga, bimanya kita
mengsunakan selang untuk mengalikan air dari
sumber air ke bunga seperti gambar 2.43a.

Apabils ingin menyram bungs yang lebih jauh.
meks  ujung selang  ditutup  sebagian. Ini
menunjukkan luss penampang pads ujung selang
diperkecil seperti pada gambar 2.43b

Bandingkanlah kecepatan aliran air yang keluar dari
ujung selang berdasarkan kedus gambar terssbut!

3. Seseorang yang ingin menjags tubuhnya untuk tetap
wangi dan segar, bissanya menggunakan parfum
ni terdapat berbazai

pewangi. Parfum pewangi
macam bentuk, salzh sstu nya terlihat pads gambar
2.44. Mengaps cairan yang terdapat di dalam botol
dapat keluar dengan cara disemprot?

Gambar 2424 lian sungi

Gambar 283 Lliran air de ngan hias
prena mjm e be rherda

3

Gambar 2 34 Farfum pea ngi
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Kunci Jawaban Latihan

Soal dan Evaluasi

Pads kran air yang dibuks sedikit skan terjadi sliran sir yanz tunak stau

laminar karena air yang mengalir di pipa bessr akan dialikan ke celsh

yang kedl pada kran sir. Air yang melalui pips berpenampang besar
mermiliki volume yang besar tisp detiknys. ketika melewsati celah pada

kran sir, maka sir skan bergersk perlshan secara terstur membsntuk

suatu garis alir wang lurus. Pada kondisi ini 2ir akan

laminar atau tunak

MASALAH 2

mengalir secara

Mimyak tidsk dspst diangssp sebagai flids idesl karena minyak
mermiliki kekentalan yang lebih besar. Karema minyak lebih kental

daripada sir, maka pada minysk pasti ska nads gesekan.

MASALAH 3

Volume it yang mengslir pads kran dan sslang skan mermiliki besar

yang sama dalam selang waktu tertentu. Laju air pada

wjung kran dan

selang aken memiliki besar yang berbeda. Pensmpang di ujung kran

lebih kecil daripada penampang slang. Dengan

menggunakan

persamaan kontinuitas, maka dapat diketshui bahwa laju air pada ujung

kran skan lebih besar dsripads lsju sir pads sslang
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15 | Umpan Balik Unpan Balil

Cocokan hasil jawaban kamu dengan Kunci Jawaban Evaluasi yang
terdapat di bagian akhir modul mi. Hitunglah jawaban kamu yang benar
sesuai dengan skor yang ditenfukan, kemudian munakan mmus di bawah
ini unfuk mengetahui tingkat penguasaan kamu terhadap materi modul.

Arti Tingkat Penguasamn

00%- 100% = Batk Sekali
80%- 80% = Baik

70%- 79% = Cukup

< 70% =Kurang

Apabila kamu mencapai tingkat penguasaan 75% atau lebih, kamu telzh
berhasil

menyelesaikan modul i Bagus! Akan tefapi apabila tingkat
penguasaan kamu masih di bawah 75%, kamu harus mengulangi modul,
terutama bagian vang belum kamu kuasai.

Dalam pembelajaran kontekstual dilibatkan tujuh komponen utama, oleh
karena itu berikut adalah beberapa komponen yang terdapat dalam
pengembangan modul fisika berbasis CTL untuk fisika sma kelax XI pada

materi fluida dinamis.

Tabel 4.2 Komponen CTL vyang terdapat dalam modul hasil
pengembangan.
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No.

Komponen CTL

Penyajian dalam Modul

Konstruktivisme

Apalah yang menyebablan air pada bendungan

Kenapa Air selalu bergerak dari tempat yang

tirsxi ke tampat yang rendah?

Bagpsimans dengan gas? Apakah gas jugs

Questioning

Semah galon air ditamparg pada sebuah
waddh vang terdapat keandibagian bawabwm,
Pada upmg selang tewelut disamburg cleh
selang adr, Jika kian temdhut ditekan maka ai
yang berada di dalam galon akan mengalir.

Apakah vohine alr yang mengalir pada kan
dan selang akan sama pada selang wakhn

tertenhn? ]
i Gambar 216 diryang belvar
) L * daribian dsambung den
Bagamana denganbesarmyalapn alvan ar pada 2000
urg Jrandanselang tersebut?

JTaarah:
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Inquiry

DEBIT DAN PERSAMAAN KONTINUITAS

Calam sebush gaion ai yang terlfvat pack gamber
212, apeala kran a kerssbul dibuka, maka ar yarg
“edapat di dalam tanki zkan keluar meaki cioz vare
sevpenampang berar llu: zargarak. malawstt brar ar yarg
sc-penampang Iabih kec L. Apaliat banyainya flua yarg
ampah skan sama devgan Eanyakea fuida yarg
sekurang dalar tankd Fade selarg wakds fertencaseldic
denzon femenme, Vertams Ui sh kebing rzen de
Sameter kran g2 on/ Lass:an parcobaan cengan menaatat
a<rubshar volure galongelas ukur dan tingel ai° pach

ge.0n paca tabel dibawsh ni.

Wahls | Voluszgahon | VolunwGeles | Tizzian

(s (m) Uk (mi) padazalon
lzm)

15000 ] 2

Benyaknya volurs fluida yang bergerak dalam
scang waktu torontu Gnamakan debit tau fa alrar:
vaduma Dbt dzaat dit Ezan éa'zm persmaa

------ v}

Gmans, Q = dsbit (i)
V= volume i)

22 b weist (8

LR PRI PR -

Ganba 200 Hasnai o sl




58

Learning Community

PERSAMAAN BERNOULLI

Pada bahasan sebelumnya, kita telah ketahui bahwa
salah satu sifat air adalah mengalir dari tempat tinggi
ke tempat yang lebih rendah.

Pada gambar 2.17 fluida mengalir pada selang diatas
permukaan tanah, sedangkan pada gambar 2.18 selang
tersebut ditarik dengan ketinggian tertentu diatas
Gambar 2.17 pemmukaan tanah. Apakah kecepatan aliran fluida pada
ketinggian yang berbeda tersebut sama besar?

Sumber: Penulis

Pada gambar 2.17 terllihat fluida yang kelvar dari
selang memiliki kecepatan aliran yang lebih besar
daripada gambar 2.18. perbedaan kecepatan aliran
fluida juga dipengarubi oleh ketinggian.

Salah satu aplikasi nya adalah pada gedung-gedung
bertingkat. Mengapa air dari sumber air yang berada
dibawah tanah dapat dialickan ke gedung-gedung
Dertingkat?

Modeling

Berdasarkan gambar 2.14. air yang tedapat di
dalam  tanki  skan  kehar melalui pipa  yang
berpenampang besar lalu bergerak melewati kran air
vang berpenampang lebih kaal.

HH HH

Sambar 2142 jada penam m@ns
E=rbeda nburan

HH,

HHy

Gamibar 2 5 Sitenatila alim o air

Patinyicek

Ferhatilanair yang berada pada peram patg berbeda dalam
srnbar 205, Ar bermass s yang melaly pere mpane
akan sergerak ssjauh Hf dergan kecepatar 11 kem udia nair
bermass o tersebut didarong bergerak ke perarm peng &2

danakan sergemk ssjauh Hidengan kecepatan e,

Dengan merggunakarn petunjuk.cobalah kamu tuliskan hasil akhir persamaat yang
diperoleh?
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Reflection

Fetica fluda bergarak, alimnvya dapat dikelompokkan menjadi dua jenis alran yakni

airzn tunak stzu laminar dan 2l ran turkulen

X

. Calem gambaran ita tentang aliran yang idesl, dibuatlsh beberapa asurnsi berikut:
#  Fluids tdak ken:al
?  Alirannya unak stau aminar

#  Fluidz tdak tarmampatlan

w

. Banyknye vobme fludzs yang bergerzk dalam selang wakiu terfeatu dinsmakan
gebit atan lgiv alran velume. Debic dapat dituliskan dalam persamaan:

-

Perszmeazn kontinuitss mewnjukken bavas dalam selang waktu yang sama dabit air
acan szma ketika mealui penampang yang berbeda
an=ku

wn

. Permmezan Beroulli menunjuksan bahwa tekanan fuide berkurang kefke kelgumn
fuida kerfambzh dar ketinggizn bertamban yarg diterapkan 2ads fluda idesl diulis
sebagan

Pt -;"”z 477h = konsian

6. Aplikasi Persamaa Bernoulli dizntaranya;

v Fek Torieell pada Tanki dir

¥ Dk Venlai

v Pipz Pitct

' Diaya Anglat Dnamik pach Fasauat Tarsang

Authentic Assessment

KUNCI JAWABAN

MASALAH 1

Pads kran air yang dibuka sedikit skan terjadi aliran air yang tunsk stau laminar karens air
yang mengalir di pips besar akan dislirkan ke calah yang kecil pada kran air. Air yang melalui
pipa berpenampang besar memiliki volume yang besar tiap detiknya. ketike melewsti celsh
pada kran air, maka air akan bergerak perlshan secara teratur membentuk sustu garis alir
yang lurus. Pada kondisi ini air akan mengalir secara laminar atau tunak

MASALAH 2

Mirysk tidsk dapst disngrsp sebagsi fluids idesl ksrsna minyak memiliki kekentslan yang
lebih besar. Karenz minysk lebih kentsl deripads air, maka pads minysk pasti ska nads
gesekan

MASALAH 3

Volume air yang mengalir psda kran dan selang akan memiliki bessr yang sama dalam slang
waktu tertentu. Laju air pada ujung kran dan selang akan memiliki besar yang berbeds.
Penampang di ujung kran lebih kecil daripada penampang selang. Dengan menggunakan
persamaan kontinuitas, maka dapat diketahui bahwa laju air pada ujung kran akan lebih besar
daripada lsju air pada selang

MASALAH 4

Berdasarkan persamaan Bernoulli yang telah dipelajari sebelumys, dikstakan bahwa tekanan
fluida berkurang ketika kelajuan fuida bertambah dan ketinggian bertambah. Maka fluida
pada pipa yang besar di dalam tansh akan memiliki tekanan yang besar dan kecepatan
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B. Data Hasil Penelitian
Deskripsi data hasil penelitian dapat digunakan untuk menganalisis
tingkat kualitas modul fisika SMA kontekstual yang dikembangkan. Data
didapatkan dari hasil validasi dan uji empirik pada siswa. Modul fisika
SMA kontekstual yang dikembangkan divalidasi oleh ahli materi fisika,
ahli media pembelajaran dan guru senior fisika SMA. Hasil penilaian dan
evaluasi tersebut kemudian dijadikan sebagai bahan analisis modul yang

sedang dikembangkan sehingga menjadi sebuah produk.

1. Deskripsi Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Materi Fisika

Validasi oleh ahli materi fisika dilakukan di jurusan fisika FMIPA

UNJ dan departemen fisika FMIPA Universitas Indonesia. Validasi oleh

ahli materi fisika bertujuan untuk mengetahui tingkat keabsahan modul

dari segi isi materi pembelajaran. Ahli materi yang dilibatkan adalah 1

orang dosen doktor fisika FMIPA UNJ dan 1 orang dosen doktor fisika
FMIPA Universitas Indonesia .

Penilaian diberikan melalui lembar instrument validasi modul

oleh ahli materi fisika. Data yang diperoleh dari penilaian oleh ahli

materi fisika adalah sebagai berikut :
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No. Aspek Skor Rata-rata Interpretasi
1. | Kesesuaian 86% Sangat Baik
2. | Ketepatan 88,57% Sangat Baik
3. |Isi 88,57% Sangat Baik

Kemampuan Menyelesaikan 0 .
4. Masalah 90,00% Sangat Baik
5. | Desain Bahasa Penulisan 86,00% Sangat Baik
Rata-rata Keseluruhan 87,83% Sangat Baik
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Gambar 4.3. Histogram Skor Rata-Rata Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Materi Fisika
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Dari hasil validasi oleh ahli materi, diperoleh skor rata-rata
keseluruhan aspek sebesar 87,83%. Hal ini menunjukkan bahwa
modul fisika ini dikembangkan ditinjau dari segi komponen modul,
kesesuaian,ketepatan, isi/pembelajaran, kemampuan menyelesaikan

masalah dan desain bahasa penulisan dinilai “sangat baik”

. Deskripsi Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Media dan Sumber
Belajar
Setelah divalidasi oleh ahli materi fisika, kemudian modul
divalidasi oleh ahli media dan sumber belajar. Validasi oleh ahli media
dan sumber belajar ini dilakukan di jurusan fisika FMIPA UNJ. Validasi
oleh ahli media dan sumber belajar bertujuan untuk mengetahui tingkat
keabsahan dari segi kegunaan modul sebagai bahan ajar dan sumber
belajar. Ahli media yang terdiri satu orang dosen doktor jurusan fisika
dan satu orang doktor science education dari FMIPA UNJ.
Penilaian diberikan melalui lembar instrument validasi modul
oleh ahli media fisika dan sains. Data yang diperoleh dari penilaian

oleh ahli media fisika dan sumber belajar adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Media dan Sumber Belajar

No. Aspek Skor Rata-rata Interpretasi
1. Penyajian 81% Sangat Baik
2. Kontektualitas 87,50% Sangat Baik
3. Desain Bahasa Penulisan 80,00% Baik
4. Layout 79,29% Baik
5. Kebermanfaatan Modul 77,50% Baik

Rata-rata Keseluruhan 80,97% Baik
Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Media dan Sumber
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Gambar 4.4. Histogram Skor Rata-Rata Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Media dan

Sumber Belajar
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Dari hasil validasi oleh ahli media dan sumber belajar, diperoleh
skor rata-rata keseluruhan aspek sebesar 80,97%. Hal ini
menunjukkan bahwa modul fisika ini dikembangkan ditinjau dari segi
komponen modul, penyajian, kontekstualitas, desain bahasa

penulisan, layout dan kebermanfaatan modul dinilai “sangat baik”.

3. Deskripsi Hasil Validasi Modul Oleh Guru Senior Fisika SMA
Setelah di validasi oleh ahli, kemudian modul ini di validasi oleh
guru-guru profesional fisika SMA. Guru-guru ini para praktisi
pembelajaran. Tujuan validasi ini untuk mengetahui apakah modul
dapat digunakan di lapangan (dalam hal ini kegiatan pembelajaran di
sekolah).
Data-data yang diperoleh dari hasil penilaian oleh guru-guru
profesional fisika SMA adalah sebagai berikut :
Tabel 4.5. Hasil VValidasi Modul Oleh Guru Profesional Fisika SMA
VALIDASI OLEH GURU FISIKA PROFESIONAL
No. Aspek Skor Rata-rata | Interpretasi
1. | Kesesuaian 92% Sangat Baik
2. | Desain Bahasa Penulisan 81,25% Sangat Baik
3. | Kebermanfaatan Modul 85,00% Sangat Baik
4. | Kemudahan menggunakan modul 77,50% Baik
5. [ Layout 86,00% Sangat Baik
Rata-rata Keseluruhan 84,28% Sgr;igkat
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Gambar 4.5.Histogram Skor rata-rata Hasil Validasi Modul Oleh Guru Profesinal

Fisika SMA

Dari validasi yang dilakukan oleh praktisi guru-guru profesional

fisikka SMA,maka diperoleh skor rata-rata keseluruhan aspek sebesar

84,28%.

dikembangkan dari

Hasil

fisikka SMA yang

desain bahasa penulisan,

ini menunjukan bahwa modul

segi kesesuaian,

kebermanfaatan modul, kemudahan menggunakan modul, layout, di

nilai sudah “sangat baik”.
4. Deskripsi Hasil Uji coba Modul Oleh Peserta Didik

Setelah
pembelajaran,

modul ini divalidasi oleh ahli materi fisika, ahli media
dan guru-guru profesional fisika SMA, kemudian modul
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ini disempurnakan sesuai dengan masukan dan saran yang diterima.
Setelah itu diimplementasikan ke sekolah untuk diujicoba dalam
kelompok kecil sebanyak 5 orang peserta didik,yang dipilih secara
acara acak & uji coba kelompok besar sejumlah 32 siswa di kelas Xl
IPA .

Penilaian yang diberikan oleh siswa meliputi aspek komponen
modul, layout, isi/pembelajaran, desain bahasa penulisan dan
kebermanfaatan modul. Penilaian dibeikan melalui lembar kuisioner uji

empirik yang dilakukan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6. Hasil Uji Modul Kelompok Kecil

No. Aspek Skor Rata-rata Interpretasi
1 Layout 82% Sangat Baik
2 Desaln Bahasa 81,00% Sangat Baik

Penulisan
3. | Kebermanfaatan Modul 81,00% Baik
4, | Kemudahan 82,00% Baik
menggunakan modul
Rata-rata Keseluruhan 81,50% Sangat
Baik
Tabel 4.7. Hasil Uji Modul Kelompok Besar

No. Aspek Skor Rata-rata Interpretasi
1 Layout 82% Sangat Baik
2 Besa'.” Bahasa 82,00% Sangat Baik

enulisan
3. | Kebermanfaatan Modul 80,00% Baik
4. | Kemudahan 80,00% Baik
menggunakan modul
Rata-rata Keseluruhan 81,00% Sgr;?kat




67
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Gambar 4.6 Histogram skor rata-rata hasil uji kelompok kecil oleh

peserta didik




68

KUISIONER MODUL KELOMPOK BESAR
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Gambar 4.7 Histogram skor rata-rata hasil uji kelompok besar

oleh peserta didik

Setelah dilakukan uji coba modul pada siswa-siswi kelas XI IPA
dari kelompok kecil diperoleh rata-rata keslurahn aspek 81,50% dan uji
coba kelompok besar diperoleh skor rata-rata keseluruhan aspek
sebesar 81%. Hal ini menunjukan bahwa modul fisika SMA yang

dikembangkan ini dinilai sudah” sangat baik".
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5. Deskripsi Tes Hasil Belajar
Selanjutnya data yang diperoleh melalui pre test sebelum
memulai materi fluida dan post test di akhir materi bab fluida dinamis,
maka diperoleh data seperti di bawah ini.

Tes Hasil belajar siswa (Pretest & Post-test)

No.Absensi Siswa | Pretest | Post test
1 60 80
2 60 85
3 65 80
4 70 85
5 60 80
6 55 70
7 65 80
8 75 100
9 60 80
10 55 75
11 55 85
12 55 80
13 65 80
14 60 85
15 60 80
16 65 85
17 65 90
18 60 85
19 55 80
20 55 75
21 45 80
22 55 80
23 60 80
24 60 80
25 75 95
26 70 90
27 55 80
28 55 80
29 60 85
30 65 80
31 55 75
32 50 80

rata-rata 60,15625 | 82,03125
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Tes ini dilakukan di kelas Xl IPA 1 dengan jumlah 32 orang
peserta didik di SMAN 9 Jakarta, diperoleh rata-rata niali hasil pretest
sebesar 60,156 & rata-rata post test 82,03.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil validasi yang sudah dilakukan oleh ahli materi menunjukkan
bahwa aspek kesesuaian modul memperoleh presentase skor sebesar
86%, ini menunjukkan bahwa aspek kesesuaian materi modul ini sangat
baik. Untuk aspek ketepatan materi pada modul memperoleh persentase
skor sebesar 88,57% yang menunjukkan bahwa ketepatan materi pada
modul ini sangat baik. Untuk aspek isi materi modul memperoleh
presentase sebesar 88,57% yang menunjukkan bahwa isi materi modul
sangat baik. Untuk aspek kemampuan menyelesaikan masalah
memperoleh skor 90% yang menunjukkan bahwa isi materi dalam
modul sangat baik untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan
masalah. Untuk aspek desain bahasa penulisan memperoleh presentase
skor 86% yang menunjukkan bahwa bahasa penulisan pada modul
sangat baik. Dari kedua validator ahli materi menila bahwa modul yang
dikembangkan ini sangat baik dan gambar yang disajikan pun sangat
sesuai dengan fakta dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah divalidasi oleh ahli materi fisika, kemudian modul divalidasi
oleh ahli media pembelajaran. Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli
media dan sumber belajar menunjukkan bahwa penyajian modul
memperoleh presentase skor sebesar 81%, ini menunjukkan sajian dari
modul ini sangat baik. Untuk aspek kontekstualitas memperoleh
presentase sebesar 87,50% yang menunjukkan bahwa aspek
kontekstualitas dari modul ini sangat baik. Untuk aspek desain bahasa
dan penulisan memperoleh prosentase 80%, ini menunjukkan bahwa

aspek kontekstualitas yang dikembangkan di nilai baik. Untuk aspek
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layout memperoleh presentase 79,29% yang menunjukkan bahwa layout
pada modul di nilai baik. Untuk kebermanfaatan modul memperoleh skor
77,68% yang menunjukkan bahwa desain layout dan pencetakan modul
sangat baik. Untuk aspek kebermanfaatan modul memperoleh
persentase 77,5% yang menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan
memberikan manfaat yang baik bagi siswa.

Banyak sekali masukan dan saran dari dua validator ahli materi dan
dua validator ahli media dari modul yang di kembangkan ini dan itu
sangat membantu untuk hasil yang semakin baik dari proses
pengembangan modul ini.

Setelah validasi oleh ahli materi dan ahli media, selanjutnya validasi
yang dilakukan oleh guru prosesional fisika SMA dibeberapa sekolah di
Jakarta. Hasil validasi menunjukkan bahwa aspek kesesuaian modul
memperoleh presentase sebesar 92%, ini menunjukkan bahwa aspek
modul sangat baik. Untuk aspek desain bahasa dan penulisan
memperoleh presentase sebesar 81,25% yang menunjukkan bahwa
desain bahasa dan penulisan dari modul ini sangat baik. Untuk aspek
kebermanfaatan modul memperoleh prosentase 85% yang menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan ini sangat baik bagi guru karena bisa
menunjang proses pembelajaran fisika. Untuk aspek kemudahan
menggunakan modul memperoleh presentase 77,5% yang menunjukkan
bahwa modul ini di nilai baik dan mudah digunakan. Untuk aspek layout
memperoleh prosentase 86% yang menunjukkan bahwa desain layout
sangat baik.

Meskipun demikian, ada beberapa saran dari guru—guru senior
fisika SMA guna perbaikan dan pengembangan modul lebih lanjut, yaitu :

a) Disarankan untuk memperjelas tampilan gambar.
b) Memperbanyak contoh aplikasi konsep dalam kehidupan sehari-

hari.
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c) Menampilkan peristiwa yang menarik tentang konsep

Berdasarkan saran tersebut, peneliti kemudian melakukan
penyempurnaan terhadap modul. Dengan demikian, modul yang telah
disusun oleh peneliti mengalami pengembangan, sehingga modul benar-
benar siap untuk diuji cobakan di lapangan. Dari hasil rekapitulasi validasi
kedua ahli tersebut dan guru-guru senior fisika SMA, bahwa modul fisika
SMA kontekstual memenuhi syarat sebagai bahan ajar mandiri bagi
siswa SMA.

Hasil penilaian kuisioner yang diberikan ke peserta didik dalam
kelompok kecil aspek layout modui memperoleh presentase sebesar
82%, ini menunjukkan bahwa layout yang disajikan sangat baik. Untuk
aspek desain bahasa penulisan memperoleh prosentase sebesar 81%
yang menunjukkan bahwa desain bahasa modul ini sangat baik. Untuk
aspek kebermanfaatan modul memperoleh persentase skor 81% yang
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan memberikan manfaat
yang sangat baik bagi siswa. Untuk aspek kemudahan menggunakan
modul memperoleh prosentase 82%, ini menunjukan bahwa modul ini
mudah digunakan oleh peserta

Dari penilaian kuisioner dalam kelompok besar menunjukkan bahwa
dari aspek layout modui memperoleh presentase sebesar 82%, ini
menunjukkan bahwa layout yang disajikan sangat baik. Untuk aspek
desain bahasa penulisan memperoleh prosentase sebesar 82% yang
menunjukkan bahwa desain bahasa modul ini sangat baik. Untuk aspek
kebermanfaatan modul memperoleh persentase skor 80% yang
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan memberikan manfaat
yang sangat baik bagi siswa. Untuk aspek kemudahan menggunakan
modul memperoleh prosentase 80%, ini menunjukan bahwa modul ini
mudah digunakan oleh peserta,kemudian hasil nilai dari data pretest

dengan post test menunjukan kenaikan nilai rata-rata dari 60,156 menjadi
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82,03, ini menujukan bahwa modul fisika yang digunakan mampu
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik.

Berdasarkan rata-rata persentase perolehan hasil validasi yang
diberikan oleh ahli materi, ahli media dan sumber belajar, guru fisika
SMA hasil kuisioner serta test yang diberikan pada peserta didik
menunjukkan bahwa aspek-aspek pada modul sudah sangat balik,
tampilan modul yang dikembangkan sudah sesuai dan memiliki kualitas
sehingga modul yang dikembangkan ini dapat menjadi bahan ajar
penunjang,alternatif dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Modul ini dirancang sebagai bahan ajar penunjang dan alternatif
untuk pembelajaran secara kontekstual. Adanya gambar dan ilustrasi
memudahkan siswa untuk memahami konsep fisika dan sesuai dengan
kejadian di kehidupan sehari-hari. Gambar-gambar yang disajikan pada
modul sesuai dengan konteks kehidupan sehingga dapat membuat siswa
merasa materi yang disajikan menjadi lebih bermakna dan mudah
memahami konsep fisika. Penggunaan bahasa penulisan pada modul
juga mudah dipahami oleh siswa. Layout dari penyajian gambar dengan
beragam warna yang digunakan dalam modul mampu memberikan
motivasi yang kuat bagi siswa untuk belajar.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang disebabkan, antara lain; sulit untuk membuat atau
menemukan gambar yang benar-benar cocok dengan konsep yang topik
materi di dalam modul. Selain itu, terbatasnya pengalaman dan
pengetahuan peneliti berakibat modul yang disusun masih belum
sempurna dikarenakan kelemahan penggunaan bahasa penulisan yang

belum sesuai.



